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Abstrak 

Sejarah kebudayaan Islam yang diajarkan di SD/MI sangatlah penting 

diberikan kepada siswa. Hal tersebut dapat membangun kesadaran siswa tentang 

pentingnya mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma yang telah 

dibangun oleh Rosulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam serta mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami  

sejarah islam. Namun, dalam pelaksanaanya masih ada kendala yaitu sering sekali 

SKI dianggap membosankan oleh siswa, dan guru sering mengalami 

permasalahan dalam melakukan proses pembelajaran yang mengakibatkan nilai 

mata pelajaran SKI rendah. Permasalahan yang dihadapi guru SKI di MI Ma’arif 

NU 02 Kaliwedi adalah pembelajaran belum menggunakan metode yang menarik 

perhatian siswa. Salah satu cara yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam materi Akhir Khayat Nabi Muhammad SAW adalah dengan menggunakan 

metode Artikulasi dalam pembelelajarannya. Dimana metode Artikulasi akan 

menjadikan pembelajaran lebih menarik perhatian siswa dan siswa lebih 

memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatakan hasil belajar 

siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Akhir Khayat Nabi 

Muhammad SAW di kelas V MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi. 

Penelitian ini merupakanpenelitian tindakan kelas (classroom action 

research) bersifat kolaboratif.Obyek penelitiannya adalah pembelajaran SKI 

materipokok Akhir Khayat Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan metode 

artikulasi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi 

dengan jumlah10 siswa. Metode pengumpulan data di peroleh dari tes, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

dari siklus I ke siklus II. Perolehan hasil ditiap siklusnya itu pada siklus I terdapat 

5 siswa yang tuntas atau 50%, ketuntasan belajar pada siklus II menjadi 8 siswa 

atau 80% dari 10 jumlah keseluruhan siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan metode artikulasi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi 

Akhir Khayat Nabi Muhammad SAW di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi Tahun 

Pelajaran 2014/2015 

Kata kunci: Peningkatan Hasil Belajar, Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam,  Metode Artikulasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah berarti silsilah atau asal-usul. Sejarah berarti kejadian dan 

peristiwa yang benar benar terjadi pada masa lampau. Dengan kata lain sejarah 

yaitu ilmu pengetahuan, cerita pelajaran tentang kejadian atau peristiwa yang 

benar-benar terjadi pada masa lampau. Sedangkan Mohammad Ali dalam buku 

Pengantar Ilmu Sejarah, mendefinisikan sejarah sebagai jumlah perubahan 

peristiwa, kejadian dan kenyataan di sekitar kita, cerita tentang perubahan-

perubahan kejadian atau peristiwa dalam kenyataan di sekitar kita dan 

merupakan ilmu yang bertugas menyelidiki perubahan-perubahan, kejadian 

atau peristiwa di sekitar kita.
1
 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang terhimpun dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan di 

berbagai jenjang pendidikan yang berkarakterkan Islami. Sejarah memiliki 

peran yang sangat penting dalam kehidupan. Dengan sejarah orang akan 

mengetahui keadaan masa lalu yang mengandung banyak nilai dan pelajaran 

bagi hidup seseorang. Menurut Kontowijoyo, mengemukakan bahwa sejarah 

bukan hanya untuk mengenang masa lalu, sejarah diharapkan mampu 

memberikan sumbangan yang besar terhadap realitas kehidupan sekarang. Dan 

                                                           
1
 http://dimash1.files.wordpress.com/2011/11/hakikat-dan-ruang-lingkup-sejarah.pdf 

(Diakses pada tanggal 1 Agustus 2014) 

1 

http://dimash1.files.wordpress.com/2011/11/hakikat-dan-ruang-lingkup-sejarah.pdf
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diharapkan kehidupan sekarang dan yang akan datang dapat berkaca pada 

peristiwa pada masa lalu.
2
 

Banyak yang berfikir bahwa materi sejarah termasuk pelajaran yang 

membosankan. Padahal kalau dilihat dari sisi kesulitan, pelajaran sejarah jauh 

di bawah Matematika, Sains Alam, Bahasa Arab atau Inggris, atau pelajaran 

lainnya. Salah satu faktornya bisa jadi karena karakter sejarah itu sendiri yang 

selama ini dianggap sebagai ilmu yang membahas kejadian-kejadian masa lalu, 

yang bisa jadi tidak menarik minat peserta didik. Dari sisi kesulitan, sejarah 

mungkin tidak sesulit pelajaran lainnya seperti Matematika atau bahasa asing 

baik Arab, Inggris, maupun Sains. Meskipun demikian, tidak begitu banyak 

peserta didik yang menyukainya. Pelajaran sejarah menjadi sesuatu yang 

membosankan. Akhirnya, jam pelajaran sejarah identik dengan waktu untuk 

menguap dan mengantuk. 

Hal di atas bisa saja terjadi di kelas sejarah yang kita ajar. Kita tidak 

bisa memotivasi siswa untuk membuat peserta didik antusias mempelajarinya. 

Cara yang mungkin kita pakai untuk membuat mereka tetap belajar sejarah 

adalah iming-iming atau janji untuk memberi nilai yang baik atau sebaliknya, 

kita takut-takuti mereka dengan nilai jelek kalau tidak rajin belajar sejarah, 

bahkan bisa jadi mereka tidak naik kelas. Pelajaran sejarah seakan belum 

menjadi kebutuhan peserta didik. Seolah ini hanya kepentingan lembaga untuk 

mengajarkan sejarah sekedar untuk menjaga dan memelihara sejarah supaya 

tidak punah dan karena itu peserta didik harus menghafalkan fakta-faktanya. 

                                                           
2
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta : Yayasan Bintang Budaya, 1995), 

hlm. 17 
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Ujung-ujungnya, metode hafalan yang dipakai. Peserta didik tidak diajak untuk 

berpikir sejarah.
 3

 

Seperti halnya di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 02 Kaliwedi yang 

merupakan sebuah lembaga pendidikan Sekolah Dasar berbasis Islam dibawah 

naungan Lembaga Pendidikan (LP) Ma’arif Kecamatan Kebasen. Rendahnya 

mutu pembelajaran mata pelajaran SKI khususnya kelas V menyebutkan 

bahwa rata-rata kelas yang dicapai siswa pada semester satu tahun pelajaran 

yang lalu masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), walaupun 

KKM untuk mata pelajaran SKI di MI Ma’arif NU 02 Keliwedi yaitu 65. 

Jumlah siswa kelas V berjumlah 10 siswa dengan komposisi 7 laki-

laki dan 3 perempuan. Dari keseluruhan siswa kelas V tersebut, terdapat 7 anak 

yang masih belum menunjukan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran SKI 

atau sekitar 70% dari keseluruhan, sedangkan untuk kategori ketuntasan 

klasikal adalah 80%, artinya kelas dikatakan tuntas apabila 80% dari 

keseluruhan yang ada di kelas mendapatkan nilai minimal 65.
4
 

Proses pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru adalah siswa 

diminta untuk membaca buku Lembar Kerja Siswa (LKS) setelah itu guru 

menjelaskan sedikit dan siswa mengisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang ada di LKS. Dan respon siswa dalam pembelajaran pasif dan hanya 

menuruti apa yang diperintahkan oleh guru. Penggunaan strategi, metode, alat 

peraga yang kurang cocok dapat menjadi faktor yang mempengaruhi hasil 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan guru SKI kelas V, Bapak  Jamaludin Aziz, S.Pd.I pada tanggal 

21 Agustus 2014 
4
 Hasil wawancara dengan guru SKI kelas V, Bapak Jamaludin Aziz, S. Pd.I pada tanggal 

21 Agustus 2014 
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belajar siswa, sehingga menunjukan banyak siswa malas untuk bertanya dan 

lebih suka bertanya kepada teman disebelahnya yang mungkin sama-sama 

tidak mengetahui.
5
 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan 

peneliti memperoleh informasi bahwa yang menjadikan hambatan dalam 

pembelajaran SKI, yaitu:
6
 

1. Belum menjadi sebuah kebiasaan siswa untuk cinta membaca buku. 

2. Rendahnya kemampuan siswa dalam membaca Sejarah Kebudayaaan 

Islam. 

3. Rendahnya partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran tertentu. 

Dengan melihat rendahnya hasil belajar siswa yang diperoleh, perlu 

adanya perbaikan pembelajaran, utamanya dengan pengguanaan metode yang 

efektif dengan memperlihatkan kesiapan siswa sehingga diharapkan hasil 

belajar siswa lebih optimal. Terdapat dua hal yang ikut menentukan 

keberhasilan suatu proses kegiatan belajar mengajar, yaitu proses belajar 

mengajar dan pengajaran.
7
 Kemampuan mengatur proses belajar mengajar 

yang baik dan bermakna yang melibatkan berbagai aktivitas siswa akan 

menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar sehingga mencapai titik 

awal keberhasilan pengajaran. Mengingat penguasaan materi pelajaran oleh 

siswa tidak selalu ditentukan oleh siswa itu sendiri, tetapi juga ditentukan oleh 

                                                           
5
 Hasil observasi pada pembelajaran SKI kelas V pada tanggal 22 Agustus 2014 

6
 Hasil observasi pada pembelajaran SKI kelas V pada tanggal 22 Agustus 2014 

7
 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, (Semarang : CV. 

Pustaka Setia, 1997), hlm. 35 
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kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru dituntut untuk dapat merefleksi diri atas kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dengan penelitian tindakan kelas guna perbaikan pembelajaran. 

Salah satu usaha untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran adalah 

penggunaan metode efektif, karena metode merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan yang memiliki peranan yang sangat penting dan 

merupakan suatu penunjang utama berhasil tidaknya seorang guru dalam 

mengajar. 

Seorang guru harus mengenal, mempelajari dan menguasai banyak 

teknik pengajaran agar dapat menggunakan dengan variasinya, sehingga guru 

mampu menimbulkan proses belajar mengajar yang berhasil dan berdaya guna. 

Dengan menerapkan metode-metode baru dalam proses pembelajaran, akan 

menghilangkan kejenuhan dan kebosanan siswa dalam belajar. Dan metode 

yang dipilih sepatutnya disesuaikan dengan bentuk belajar atau hasil belajar 

yang diharapkan akan diperoleh siswa karena masing-masing bentuk belajar 

menuntut metode pembelajaran tertentu. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru dan peneliti mencoba suatu 

pendekatan yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa, yang selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa dalam pembelajaran SKI khususnya pada materi akhir 

khayat nabi muhammad saw. Materi akhir khayat nabi muhammad saw dapat 

menggunakan beberapa alternatif pembelajaran seperti contohnya dengan 

bermain peran. Untuk pembelajaran dengan metode bermain peran siswa 
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hanya paham dengan yang ia perankan saja. Atau dapat menggunakan metode 

yang lebih menyenangkan dan lebih mendalami sebuah cerita secara runtut 

dan lebih paham dengan isi cerita tersebut yaitu dengan  metode artikulasi. 

Metode artikulasi dalam pembelajaran SKI dapat menjadikan pembelajaran 

lebih aktif baik dari segi aktif siswanya maupun menjadikan kelas lebih ramai 

karena siswanya akan mencoba memfahamkan dirinya sendiri dan teman-

temannya. Metode Artikulasi adalah pembelajaran yang berbentuk kelompok 

berpasangan, dimana bila salah satu siswa menyampaikan materi yang baru 

diterima kepada pasangannya kemudian bergantian, presentasi di depan kelas 

perihal hasil diskusinya dan guru membimbing siswa untuk menyimpulkan.
8
 

Penggunaan metode artikulasi merupakan salah satu upaya untuk 

menanamkan konsep yang lebih dalam pada suatu materi pelajaran. Metode 

artikulasi memerlukan perencanaan yang matang dengan memperhatikan 

maksud dan tujuan, prinsip-prinsip suatu upaya pengefektifan dan 

pertanggungjawaban dari pelaksanaan tugas. Dengan menggunakan metode 

artikulasi diharapkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran SKI dapat 

tercapai secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah-masalah yang dikemukakan 

di atas betapa pentingnya penerapan pendekatan yang tepat, guna mencapai 

hasil pembelajaran yang maksimal. Metode pembelajaran artikulasi ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran SKI karena membuat 

                                                           
8
 Suyatno, Menjelajahi Pembelajaran Inovatif, (Surabaya : Musmedia Buana Pustaka, 

2009), hlm. 70 
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siswa lebih berkonsentrasi dan memberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat sesuai apa yang mereka terima dari gurunya. Sehingga penulis ingin 

meneliti penggunaan metode artikulasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) materi pokok 

Akhir Khayat Nabi Muhammad SAW di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi 

Kecamatan Kebasen Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman tentang judul penelitian 

tersebut, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang terdapat di dalam judul 

skripsi, yaitu : 

1. Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI 

Belajar sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu 

yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

Iingkungan yang melibatkan proses kognitif.
9
 Sedangkan hasil belajar 

dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya.
10

  

Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas 

dipertegas lagi oleh Nawawi dalam K.Brahim yang menyatakan bahwa 

hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

                                                           
9
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), Cet. XII, 

hlm. 168. 
10

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo Offset, 2004), hlm 22. 
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mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
11

 

Catatan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau, dalam 

pengertian yang lebih seksama sejarah adalah kisah dan peristiwa pada 

masa lampau umat manusia dan sejarah pendidikan merupakan salah satu 

sejarah kebudayaan umat manusia. Karena mendidik, membimbing 

seseorang merupakan suatu aktivitas untuk menyerahkan atau mewariskan 

maupun mengembangkan suatu kebudayaan.
12

 

Peningkatan hasil belajar mata pelajaran SKI yang peneliti maksud 

di sini adalah usaha sadar meningkatkan penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan pembelajaran dalam mata elajaran SKI dengan adanya 

pengalaman yang ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan guru. 

2. Materi Pokok Akhir Khayat Nabi Muhammad SAW 

Adalah Kompetensi Dasar (KD) yang ada di mata pelajaran SKI kelas 

V Semester II, dalam kompetensi ini siswa dituntut untuk dapat 

mengambil hikmah dari peristiwa dalam sejarah islam.  Dalam materi ini 

siswa akan mempelajari tentang peristiwa akhir nabi muhammad dan 

sebab-sebab nabi wafat. 

3.   Metode Artikulasi 

Metode artikulasi merupakan pembelajaran yang berbentuk kelompok 

berpasangan, dimana bila salah satu siswa menyampaikan materi yang 

                                                           
11

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), hlm. 5. 
12

 Departemen Agama, Rekonstruksi Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : 

Departemen Agama RI, 2005), hlm. 1 
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baru diterima kepada pasangannya kemudian bergantian, presentasi di 

depan kelas perihal hasil diskusinya dan guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan.
13

 

Metode artikulasi dalam penelitian ini yaitu pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara diskusi kelompok pada mata pelajaran SKI di kelas 

V dimana semua anggota kelompok diberi tugas untuk menceritakan 

kembali materi dan dapat memahami materi dengan baik. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “Apakah penerapan Metode Artikulasi dapat 

meningkatkan hasil belajar SKI materi pokok Akhir Khayat Nabi Muhammad 

SAW pada siswa kelas V di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi Kecamatan Kebasen 

Tahun Pelajaran 2014/2015?” 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar SKI yang baik pada materi pokok Akhir Khayat 

Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan metode Artikulasi pada kelas V 

di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi kecamatan Kebasen Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain: 

                                                           
13

 Suyatno, Membenahi Pembelajaran...,hlm. 70 
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1. Bagi siswa 

a. Memotivasi siswa dalam pembelajaran SKI. 

b. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Membantu guru dalam memperbaiki pembelajaran yang efektif dan 

inofatif. 

b. Membantu guru dalam berkembang secara profesional. 

c. Meningkatkan kualitas proses  pembelajaran SKI. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang akan meningkatkan citra sekolah dimata masyarakat umum. 

4. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan bagaiamana proses pembelajaran yang baik dan 

dapat memahamkan siswa. 

 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan tentang teori 

hasil belajar penelitian yang pernah dilakukan. Dari pengertian di atas, dapat 

dilihat bahwa kajian pustaka merupakan pendekatan kembali terhadap 

penelitian yang hampir sama, yang terdiri dari : 
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1. Penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 

Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Siswa PKn Kelas VII SMP Al-Bayinah 

Pekanbaru Riau” yang ditulis oleh Ginta Desriana, Sri Erlina dan Gimin. 

Dalam jurnal tersebut penelitian difokuskan pada peningkatan hasil belajar 

mata pelajaran PKn kelas VII menggunakan metode artikulasi. Dimana 

metode pembelajaran artikulasi dikolaborasikan dengan metode 

pembelajaran cermah.
14

 Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis 

dengan penelitian Ginta Destiana, dkk adalah mata pelajaran yang 

digunakan mereka adalah pelajaran PKn serta kelas yang diteliti kelas VII 

Al-Bayinah Pekanbaru, sedangkan dalam penelitian ini penulis 

memfokuskan pada mata pelajaran SKI kelas V MI Ma’arif NU 02 

Kaliwedi. 

2. Judul skripsi “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Mata Pelajaran SKI 

di MI Darwata Karangasem Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013” yang ditulis oleh Iis Jariyah dari 

Program Studi PAI STAIN Purwokerto. Fokus penelitiannya yaitu 

meneliti untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki 

oleh anak didik, sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di 

samping itu pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian 

siswa atau peserta agar tetatp tertuju pada proses pembelajaran. Dari hasil 

observasi salah satu contoh strategi yang diterapkan di kelas empat yaitu 

                                                           
14

http://Repository.unri.ac.id/bitream/123456789/1089/1/jurnalgintadesriana.pdf (Diakses 

pada tanggal 1 Agustus 2014) 

http://repository.unri.ac.id/bitream/123456789/1089/1/jurnalgintadesriana.pdf
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Group Resume, Questions Student Have, Card Sort, Reading Guide, ICM, 

Crossword Puzzle. Penelitian tersebut sama-sama dilakukan pada mata 

pelajaran SKI di tingkat MI. Namun, penelitian yang dilakukan Iis Jariyah 

memfokuskan pada strategi pembelajaran aktif dan jenis penelitiannya 

berupa deskriptif kualitatif. Sedangkan penulis memfokuskan pada metode 

artikulasi dengan jenis penelitian PTK. 

3. Penelitian yang berjudul “Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran IPA dengan Model Artikulasi di kelas IV SD Negeri 

55 Air Pacah Padang” yang dilakukan oleh Husnal Hidayati, Gusmaweti, 

Erwinsyah Satria, Mahasiswa Universitas Bung Hatta Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil 

belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan guru monoton dan siswa kurang berpartisipasi, sehingga 

pembelajaran kurang menarik bagi siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan peningkatan partisipasi dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA dengan model artikulasi. Berdasarkan hasil penelitian, 

persentase ketuntasan belajar IPA siswa yaitu dari 52,6% pada siklus I, 

meningkat menjadi 78,9% pada siklus II. Hal ini berarti target indikator 

dalam penelitian ini berhasil dan pelaksanaan pembelajaran IPA melalui 

model artikulasi pada kelas IV berlangsung dengan baik. Perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada materi 

pembelajaran dan tempat penelitian. 
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Jadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang peneliti lakukan berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh ketiga peneliti diatas. Perbedannya 

terdapat pada mata pelajaran, materi dan tempat yang diteliti. Sedangkan yang 

akan peneliti lakukan adalah Penggunaan Metode Artikulasi untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V dalam Mata Pelajaran SKI materi 

pokok Akhir Khayat Nabi Muhammd SAW di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi 

Kecamatan Kebasen Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk lebih memudahkan memahami isi skripsi ini, dalam 

pembahasannya  peneliti membagi menjadi 5 (lima) bab, setelah lembaran-

lembaran formalitas yang berisikan halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar gambar.  

Bab I : Pendahuluan yaitu yang berisi Latar Belakang, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, Telaah 

Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II : Landasan Teori dan Hipotesis Tindakan. Pada bab ini diuraikan 

tentang kerangka teoritik yang meliputi: Hasil Belajar, Sejarah Kebudayaan 

Islam, Metode Artikulasi, Langkah-Langkah Penerapan Metode Artikulasi 

Pada Mata Pelajaran SKI, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis Tindakan. 
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Bab III : Metodologi Penelitian, pada bab ini meliputi, Jenis Penelitian, 

Subjek Penelitian, Objek Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Metode 

Analisis Data, Indikator Keberhasilan, Prosedur Penelitian, dan Rencana 

Tindakan. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini berisi tentang 

Profil MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi, Deskripsi Pelaksanaan Penelitian, Analisis 

Data dan Pembahasan.  

Bab V : Penutup, pada bab ini memuat Kesimpulan, Saran dan Kata 

Penutup. 

Pada bagian akhir terdiri atas Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data penelitian tindakan kelas terhadap 

peningkatan hasil belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi 

Akhir Hayat Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan metode 

artikulasi dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode artikulasi dapat meningkatkan hasil belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam materi Akhir Hayat Nabi Muhammad SAW siswa kelas 

V di MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi Kecamatan Kebasen Kabupaten 

Banyumas tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

hasil tes unjuk kerja sebelum tindakan dengan nilai rata-rata 44,5 dan 

jumlah siswa yang tuntas hanya 3 siswa dari 10 siswa dengan persentase 

ketuntasan 30 %. Perolehan rata-rata nilai tiap siklusnya yaitu pada siklus I 

70,0  meningkat dari kondisi awal dan hasil persentase ketuntasan rata-rata 

siswa 50 % dengan jumlah 5 siswa yang tuntas. Sedangkan pada siklus II 

rata-rata nilai diperoleh 73,5 meningkat dari siklus I dan persentase 

ketuntasan siswa menjadi 80% dengan jumlah 8 siswa yang sudah tuntas 

dari 10 siswa kelas V MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi. 

Berdasarkan analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode artikulasi dapat meningkatakan  hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Akhir Hayat Nabi 

103 
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Muhammad SAW pada kelas V MI Ma’arif NU 02 Kaliwedi Kecamatan 

Kebasen Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2014/2015. 

 

B. Saran  

Beberapa saran untuk kalangan guru, khususnya guru Sejarah 

Kebudayaan Islam, dalam rangka menindak lanjuti kegiatan perbaikan 

pembelajaran ini yaitu : 

1. Saran untuk guru 

Disarankan ketika pembelajaran materi akhir khayat nabi 

muhammad saw pada tahun pembelajaran berikutnya, dapat 

menggunakan metode artikulasi sebagai alternatif pemecahan masalah. 

2. Bagi siswa 

Hasil baik yang sudah dicapai harus dipertahankan serta jangan 

pernah berfikir bahwa matematika itu sulit, tapi percayalah bahwa 

semua hal mudah jika kita berfikiran bahwa suatu hal tersebut itu 

mudah. 

C. Penutup  

Alhamdulillahi Rabbil’alamin, penulis panjatkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah serta 

inayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam proses penyusunan skripsi ini, baik dengan pikiran, 

tenaga, maupun materi. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan 
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skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan masih memiliki banyak 

kekurangan, hal tersebut semata-mata karena keterbatasan pemahaman 

penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

bersifat membangun guna perbaikan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap 

semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi penulis pada khusunya dan 

bagi para pembaca pada umumnya, meskipun karya ilmiah yang berbentuk 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

 

 

Purwokerto, 28 April 2015 

Penulis, 

 

 

Wahyu Kurniawan 



DAFTER PUSTAKA 
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